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RINGKASAN

Pada saat ini permintaan konsumen akan daging kepiting terus meningkat dari tahun ke
tahun,, begity pula permintaan untuk ckspor. Sementara ketersediaan komoditi ini sangat
tergantung dan alam, sehingga dikhawatirkan. populasi akan menurun. Hal ini dikuatkan dengan
data dari Biro statistik yang menunjukkan bahwa produksi kepiting dari beberapa daerah di
Indonesia cenderung menurun. Di Indonesia, budidaya kepiting masih bersifat usaha pefnbesaran
kepiting muda yang dikumpulkan dari alam. Dan usaha produksi benih kepiting masih merupakan
percobaan penelitian di laboratorium yang dilakukan oleh beberapa Pusat Balai Penelitian dan
Universitas-universitas di Indonesia. Melihat kondisi tersebut, maka diperlukan penelitian kearah
penyediaan benih kepiting yang akhirnya dapat memproduksi kepiting secara massal. -

Tujuan penelitian ini adalah pemenuhan kebutuhan kepiting, baik untuk konsumsi dalam
negeri maupun eksport melalui usaha budidaya. Untuk itu diperlukan penguasaan teknologi
budidaya kepiting, mulai dari penyediaan benih kepiting sampai pemeliharaan dan pembesaran
kepiting hingga untuk konsumsi.

Penyediaan benih adalah faktor utama yang menunjang usaha budidaya untuk dapat
mencapai produktifitas benih yang tinggi maka faktor yang mempengaruhi perkembangan dan
kelangsungan hidup larva harus dapat dipahami dengan baik. Faktor -faktor tersebut antara lain :
pakan , kepadatan, kualitas air, sistim budidaya, pengendalian mikroorganisme dan kondisi
lingkungan.

Pada penelitian tahun I ini, khususnya telah diteliti pengaruh kepadatan dan jenis pakan
terhadap kelangsungan hidup larva. Tingkat kepadatan larva yang digunakan sebagai perlakuan
adalah 100, 150 dan 200 ekor/liter. Dan jenis pakan yang diberikan adalah pakan alami (PA) yang
berupa Rotifera dan Artemia, kemudian pakan buatan “artificial plankton” BP-1 (PB) dan pakan
campuran (PC) yang merupakan 50 % PA dan 50 % PB. Data kelangsungan hidup larva yang
diperoleh pada stadia Zoea I — Zoea V dan Megalopa dianalisis dengan ANOVA. Untuk
mengetahui perbedaan diantara perlakuan digunakan uji F. Bila terdapat perbedaan diantara
perlakuan tersebut dilakukan uji BNT dengan selang kepercayaan 95 % dan 99 %. -

Hasil penelitian yang diperoleh pada tahun I ini adalah bahwa faktor kepadatan dan pakan
mempunyai pengaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup larva. Secara umum dapat
dikatakan bahwa peningkatan tingkat kepadatan menurunkan tingkat kelangsungan hidup larva.
Pemberian pakan alami pada larva, memberikan tingkat kelangsungan hidup yang paling tinggi



dibandingkan pakan yang lain. Kemudian diikuti oleh pakan campuran dan kelangsungan hidup
terendah didapat pada pemberian pakan buatan.

Untuk penelitian tahun I, guna mempercepat pertumbuhan larva disarankan digunakan
pakan alami yang terdiri dari berbagai jenis phytoplankton yang banyak mengandung DHA (Ducosa

Hexaenoic Acid), seperti misalnya Isochrysis galbana atau Paviova lutheri.
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KATA PENGANTAR

Budidaya kepiting saat ini sudah merupakan salah satu kegiatan pemanfaatan sumberdaya
hayati pantai yang mempunyai prospek yang baik. Hal ini mengingat bahwa kebutuhan kepiting
untuk konsumsi dalam negeri maupun untuk ekspor meningkat. Namun demikian pemahaman
tentang teknik budidaya kepiting secara menyeluruh yaitu mulai dari penyediaan benih,
pembesaran serta pemberian pakan bagi larva masih sangat terbatas. Oleh karena itu penelitian
tentang budidaya kepiting harus dimulai dari tahapan paling awal yaitu pengetahuan tentang
kualitas air media, pemeliharaan larva dan pemberian pakan.
Penelitian yang telah dilaksanakan ini merupakan tahap I dari serangkaian penelitian yang
direncanakan selama 3 tahun, yaitu mulai tahun 1998/1999 sampai dengan 2000/2001.
Penelitian ini dibiayai melalui Proyek Pengkajian dan Penelitian Ilmu Pengetahuan Terapan
sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Hibah Bersaing Nomor:
65/P2IPT/DPPM/98/PHBVIVI/V/1998, Direktorat Pembinaan Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Seluruh anggota Tim Penelitian menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada :
1. Direktur Pembinaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, yang telah mengusahakan
pendanaan untuk terlaksananya penelitian ini.

2. Rektor Universitas Diponegoro Semarang dan seluruh unsur pimpinan yang telah mengijinkan
dilaksanakannya penelitian ini. -

3. Ketua Pusat Penelitian Pengembangan Teknologi Universitas Diponegoro dan

4, Semua pihak yang telah membantu terlaksananya penelitian ini yang tidak dapat disebutkan satu
persatu.

Akhimya Tim Peneliti berharap semoga hasil penelitian ini dapat berguna bagi semua pihak.

Tim Peneliti.
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PENDAHULUAN

Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan komoditi dari hasil perikanan khususnya perikanan
pantai yang mempunyai nilai ckonomis penting. Komoditas ini memiliki potensi untuk dikembangkan
mengingat potensi lahan budidaya pantai di Indonesia sangat besar. Hal ini didukung dengan
panjangnya garis pantai di Indonesia yang ditaksir kurang lebih 81.000 km.

Permintaan terhadap kepitingterutama dari luar negeri terus meningkat. Namun naiknya
permintaan tersebut belum dapat terjawab mengingat peningkatan produksi masih sangat rendah.
Laporan statistik perikanan menunjukkan bahwa produksi kepiting bakau pada tahun 1975-1976 dapat
mencapai 17.000 - 18.000 ton. Tetapi produksi ini kemudian menurun drastis pada tahun 1977 hanya
mencapai 7 000 ton. Sejak itu belum pulih kembali sampai tahun 1990 - an. Produksi kepiting hanya
sampai 8 - 10.000 ton. Disamping itu produksi kepiting selama ini hanya diperoleh dari hasil
tangkapan di alam. Oleh karena itu usaha-usaha kearah budidaya kepiting perlu ditingkatkan.

Kalau usaha budidaya ini tidak berhasil dan terus mengandalkan produksi dari alam, maka
dikhawatirkan jumlah populasi di alam semakin berkurang,

Usaha budidaya kepiting di Indonesia masih dapat dikatakan pada taraf uji coba dalam hal
mencari sistem teknologi dan managemen sarana produksi yang tepat dan efisien. Misalnya, ditinjau
dani ketersediaan benih, sistem budidaya, sistem transportasi dan sebagainya. Khusus untuk
ketersediaan benih, merupakan kendala utama dan sangat sukar diatasi mengingat sampai saat ini
teknologi produksi benih secara massal belum dikuasai. Aspek penting dalam produksi benih kepiting
massal adalah kemampuan menekan tingkat kematian larva sehingga jumlah larva yang diproduksi
akan tinggi dan dengan demikian tingkat fisibilitas usaha produksi benih menjadi layak. Untuk itu
perlu dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang berpengarub terhadap kelulus hidupan larva
dan juga melaksanakan uji coba pengembangan teknik produksi benih kepiting dengan mengamati
faktor-faktor yang akan mempengaruhiﬁ tingkat kelulushidupan larva kepiting, khususnya padat
penebaran serta pengaruh pemberian pakan alami, buatan dan campuran,

Untuk penelitian ini nilai-nilai kondisi lingkungan misalnya temperatur, salinitas, pencahayaan,
kadar oksigen dan lain - lain, telah diketahui dan digunakan sebagai kondisi standard didalam
pengujian pengaruh kepadatan dan pakan terhadap kelulus hidupan larva kepiting.

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium budidaya perairan Kampus Fakultas Perikanan dan

[lmu Kelautan Teluk Awur Jepara. Laboratorium tersebut dilengkapi dengan fasilitas yang bersifat



laboratoris dan juga fasilitas fisik untuk kegiatan pembenihan serta sistem suplai air dan
perawatannya.

Hasil yang ditargetkan pada penelitian tahun [ ini adalah dikuasainya teknologi produksi benih
dengan tingkat kelangsungan hidup larva yang baik. Khususnya metoda pemeliharaan iarva mulai dari

pemberian pakan, kepadatan dan kondisi lingkungannya.





